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ABSTRAK 

Disa Nadia Agata, 20120035, 63 Halaman, Pengaruh Self Efficacy, Training 

dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus bagian 

Analytical Development PT XYZ Farmasi di Sukoharjo), 2023. 

 

      Sumber daya manusia merupakan merupakan hal yang sangat penting dalam 

perkembangan dan keberhasilan suatu kegiatan karena sebagai subjek penggerak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis suatu pengaruh dari self efficacy, 

training dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada bagian Analytical 

Developmnet di PT XYZ Farmasi di Sukoharjo. 

      Teknik dari pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh 

yaitu menggunakan seluruh populasi yang berjumlah 58 orang untuk dijadikan 

sebagai sampel. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebar kepada 

seluruh anggota sampel. Teknik analisis yang digunakan yaitu (1) Uji instrumen 

data yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas (2) Uji asumsi klasik yang 

terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas (3) 

Analisis regresi linear berganda dan (4) Uji hipotesis yang terdiri dari uji t dan uji 

koefisien determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan alat 

bantu SPSS Statistic for Windows versi 26.  

      Berdasarkan dari hasil uji t menunjukkan bahwa variabel self efficacy (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, variabel training 

(X2)  tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dan variabel 

lingkungan kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Kata Kunci : Self Efficacy, Training, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator penting 

untuk mengukur keberhasilan dan pencapaian mengenai hasil  

pembangunan manusia menggunakan sejumlah komponen kualitas hidup 

masyarakat/penduduk. Menurut Badan Pusat Statistik dalam Indeks 

Pembangunan Manusia 2022 (https://www.bps.go.id) komponen yang 

dapat menjadi sebagai data untuk mengukur IPM adalah melalui 

pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan pengetahuan penduduk di 

Indonesia. IPM dibentuk oleh 3 dimensi yang dasar yaitu umur panjang 

dan hidup sehat, pengetahuan, serta standar hidup layak sehingga ketiga 

hal tersebut harus diperhatikan agar dapat mewujudkan pembangunan 

yang baik di Indonesia.   

      Menurut Journaly.uny.ac.id (https://journaly.uny.ac.id) menyatakan 

semakin tinggi angka IPM yang dimiliki suatu wilayah dan negara maka 

semakin tinggi pula kualitas sumber daya yang dimiliki. Hal tersebut 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah, A (2017) 

menunjukkan bahwa kualitas SDM melalui IPM berpengaruh positif 

terhadap produktivitas tenaga kerja. Sehingga peningkatan angka IPM di 

Indonesia pada setiap tahun mengindikasikan bahwa kualitas SDM di 

Indonesia semakin baik. 

https://www.bps.go.id/
https://journaly.uny.ac.id/
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      Sumber daya manusia (SDM) merupakan hal penting dalam 

perkembangan dan keberhasilan suatu kegiatan karena sebagai subjek 

penggerak. Menurut Samsudin (2010) dalam Utami (2019) SDM 

merupakan sekumpulan orang yang dapat merencanakan dan 

menghasilkan barang atau jasa, mengawasi mutu, memasarkan produk, 

mengalokasikan sumber daya finansial, serta merumuskan seluruh strategi 

dan tujuan organisasi yang akan dicapai. Terwujudnya tujuan sangat 

dipengaruhi oleh kualitas SDM yang dimiliki oleh suatu organisasi atau 

perusahaan. Kualitas SDM yang semakin baik maka akan memberikan 

hasil yang lebih baik juga. Hasil yang diperoleh akan berdampak pada 

kecepatan proses dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan suatu 

organisasi atau perusahaan. 

      Suatu organisasi atau perusahaan pasti memiliki sumber daya manusia 

yang terdapat didalamnya. Sumber daya manusia merupakan aspek 

penting, karena sebagai subjek pelaksana kebijakan dan kegiatan serta 

mencapai keberhasilan perusahaan. Dimana adanya sumber daya manusia 

dengan memberikan kinerja secara optimal guna meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas perusahaan.  

      Menurut smartpresence.id (https://smartpresence.id) kinerja karyawan 

merupakan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh karyawan dan berfungsi 

langsung terhadap perkembangan suatu perusahaan. Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurfadillah (2021) yang menunjukkan 

hasil bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan 

https://smartpresence.id/
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signifikan terhadap kinerja. Artinya, kinerja karyawan yang optimal akan 

berdampak positif terhadap keberhasilan suatu perusahaan. Untuk 

mendapatkan kinerja yang optimal perusahaan membutuhkan suatu 

pengembangan dan perbaikan sumber daya manusia agar dapat 

memajukan dan mewujudkan tujuan perusahaan.  

      Menurut Torang (2014) Kinerja merupakan kuantitas atau kualitas 

hasil kerja indivdu atau sekelompok di organisasi dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma, standar operasional 

prosedur, kriteria, dan ukuran yang telah ditetapkan atau yang berlaku 

dalam organisasi. Kinerja karyawan merupakan bentuk penilaian 

kemajuan pekerjaan terhadap tujuan organisasi, visi, misi dengan efisiensi 

dan evektifitas dalam mencapainya (Gailea Ssendow & Uhing, 2018). 

Dimana kineja karyawan yang rendah bagi organisasi akan berpengaruh 

terhadap keberhasilann orgaisasi dalam mencapai tujuan. Karyawan yang 

memiliki kinerja yang kurang baik akan berpengaruh dalam 

menyelesaikan permasalahan dan tugas yang diberikan organisasi (Ary & 

Sriathi, 2019). Maka dari itu, kinerja karyawan yang berkualitas sangat 

diperlukan dalam suatu organisai sehingga proses dalam mencapai tujuan 

dapat dilakukan dengan baik dan berhasil. Kinerja karyawan di suatu 

organisasi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal (dalam) dan eksternal 

(luar) individu yang akan berdampak pada perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Alvio, 2023) dan (Mutholib, 2019) menunjukkan bahwa 

self efficacy, training, dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
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karyawan. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Kasmir (2016) bahwa 

kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kemampuan dan 

keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, 

kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, 

lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, dan disiplin kerja yang dapat 

mempengaruhi karyawan baik hasil maupun perilaku kerja. Maka dari itu 

kinerja karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor baik internal maupun 

eksternal karyawan sehingga akan berpengaruh terhadap hasil kerja yang 

diberikan kepada suatu organisasi atau perusahaan. 

      Penelitian ini akan berfokus pada kinerja karyawan di bagian 

Analytical Development PT XYZ Farmasi di daerah Sukoharjo. PT XYZ 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang farmasi, makanan, dan 

minuman terkhusus dalam memproduksi obat-obatan sehingga perusahaan 

sangat menerapkan budaya kerja perusahaan  kepada seluruh karyawan. 

Penerapan  budaya kerja tersebut tentunya berkaitan dengan kinerja yang 

akan diberikan karyawan sehingga memberikan  hasil kerja yang optimal 

guna mencapai tujuan perusahaan. Hal tersebut diterapkan oleh seluruh 

karyawan PT XZY termasuk bagian Analytical Development (AnDev).  

      AnDev merupakan bagian dari divisi Research and Development 

(RnD). Di bagian Andev memiliki peran yaitu melakukan riset yang 

bertujuan untuk perbaikan dan pengembangan produk di PT XYZ, 

sehingga membutuhkan kinerja personel yang optimal agar memberikan 

hasil kerja yang maksimal. Dengan kerja yang maksimal akan memberikan 
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pengaruh positif pada kebaikan dalam mencapai tujuan dan perkembangan 

perusahaan.  

      Personel di bagian AnDev dituntut untuk memiliki kinerja yang baik 

karena berhubungan dengan produk yang akan dikembangkan oleh PT 

XYZ. Sehingga di bagian AnDev memiliki ketentuaan dan indikator untuk 

mengukur kinerja masing-masing personel di setiap tingkatan yaitu analis, 

PAL (Petugas Analisa Laboratorium), dan laboran. Hal tersebut dilakukan 

untuk bahan evaluasi perbaikan kinerja personel AnDev untuk terus 

meningkatkan kinerja personel di bagian AnDev. Berikut  indikator untuk 

mengukur kinerja analis, Petugas Analisa Laboratorium (PAL), dan 

laboran pada bagian AnDev: 

Tabel 1. Kinerja Analis Tahun 2020-2022 

PARAMETER 
TAHUN 2020 TAHUN 2021 TAHUN 2022 

Nilai (range 1-4) Nilai (range 1-4) Nilai (range 1-4) 

Lama waktu 

pemeriksaan 

sampel  

3,00 3,39 3,45 

Jumlah sampel 

yang 

diselesaikan  

3,53 3,54 3,76 

Kualitas 

dokumen yang 

dihasilkan 

3,00 3,21 2,92 

Rata-rata per 

tahun 
3,18 3,379 3,376 

Sumber: KPI AnDev, Tahun 2020-2022 

      Berdasarkan tabel tersebut merupakan  hasil pengukuran kinerja analis  

pada tahun 2020-2022 yang diperoleh dari nilai KPI (Key Performance 

Indicator) dengan nilai range 1-4 dari seluruh analis di bagian AnDev. 

Dimana pada tahun 2020 dengan nilai rata-rata yaitu 3,18, kemudian pada 
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tahun 2021 dengan nilai rata-rata yaitu 3,379 jadi naik 0,2, dan pada tahun 

2022 dengan nilai rata-rata yaitu 3,376 jadi turun  0,003.  

Tabel 2. Kinerja Petugas Analisa Laboratorium (PAL) Tahun 2020-

2022 

PARAMETER 
TAHUN 2020 TAHUN 2021 TAHUN 2022 

Nilai (range 1-4) Nilai (range 1-4) Nilai (range 1-4) 

Kualitas sampel 
3,30 3,43 3,45 

Kualitas 

dokumen 3,46 3,65 3,78 

Jumlah sampel 

yang 

diselesaikan 

3,51 3,95 3,60 

Lama waktu 

periksa sampel 
2,99 3,60 3,45 

Rata-rata per 

tahun 
3,32 3,66 3,57 

Sumber: KPI AnDev, Tahun 2020-2022  

      Pada tabel tersebut merupakan hasil pengukuran kinerja Petugas 

Analisa Laboratorium (PAL) pada tahun 2020-2022 yang diperoleh dari 

nilai KPI seluruh PAL di AnDev . Pada tahun 2020 didapatkan nilai rata-

rata 3,32, kemudian pada tahun 2021 dengan nilai rata-rata 3,66 sehingga 

mengalami kenaikan sebesar 0,34, dan pada tahun 2022 dengan nilai rata-

rata 3,57 sehingga mengalami penurunan sebesar 0,09.  
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Tabel 3. Kinerja Laboran Tahun 2020-2022 

PARAMETER 
TAHUN 2020 TAHUN 2021 TAHUN 2022 

Nilai Nilai Nilai 

Kebersihan 

peralatan gelas 

di lab Andev 

4,00 3,87 3,91 

Kelengkapan 

peralatan gelas 

di lab Andev 

3,92 3,55 3,27 

Kelengkapan 

sarana 

kebutuhan 

analisa 

3,00 3,00 3,30 

Rata-rata per 

tahun 
3,64 3,47 3,49 

 Sumber: KPI AnDev, Tahun 2020-2022 

      Pada tabel tersebut merupakan hasil pengukuran kinerja laboran pada 

tahun 2020-2022 yang diperoleh dari nilai KPI seluruh laboran di AnDev. 

Pada tahun 2020 kinerja laboran diperoleh dengan nilai rata-rata 3,64, 

kemudian pada tahun 2021 dengan nilai rata-rata 3,47 sehingga mengalami 

penurunan sebesar 0,17, dan pada tahun 2022 dengan nila rata-rata 3,49 

sehingga mengalami peningkatan 0,002.  

      Dengan demikian kinerja laboran mengalami penurunan pada tahun 

2021 dan peningkatan pada tahun 2022 yang berbanding terbalik dengan 

kinerja dari analis dan PAL yaitu mengalami peningkatan pada tahun 2021 

dan penurunan pada tahun 2022. Maka dari itu, dilakukan identifikasi 

terkait hal-hal yang dapat meningkatkan kinerja analis, PAL, dan laboran 

sehingga mengalami peningkatan setiap tahun. 
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      Parameter dari pengukuran kinerja masing-masing tingkatan baik 

analis, PAL, dan laboran diperoleh dari penilaian kinerja yang ditetapkan 

oleh bagian AnDev untuk masing-masing tingkatan. Parameter tersebut 

berkaitan dengan spesifikasi pekerjaan yang dilakukan dan dikerjakan 

untuk mencapai target yang telah ditetapkan.  Kinerja personel di bagian 

AnDev dinilai menggunakan indikator pada tabel di atas bertujuan untuk 

evaluasi perbaikan kinerja agar lebih baik kedepannya. Hasil evaluasi 

tersebut akan menghasilkan faktor-faktor yang dinilai kurang seperti 

fasilitas kerja yang belum cukup dapat mempengaruhi proses kerja dalam 

menyelesaikan jobdesk,  sehingga perlu mendapatkan perhatian khusus 

kemudian dapat mencari solusi yang tepat untuk memperbaikinya guna 

mengupayakan meningkatkan kinerja personel di bagian AnDev.   

      Menurut latar belakang di atas mengenai bagian AnDev, self efficacy 

mampu mendukung setiap individu untuk melaksanakan pekerjaan dengan 

sukses karena melihat dari peluang beberapa tindakan sehingga dapat 

memperoleh hasil yang ingin di capai. Menurut Bandura dalam Parlar 

(2017) menyatakan efikasi diri merupakan tujuan seseorang untuk 

meningkatkan kemampuannya, lebih khusus lagi efikasi diri adalah 

tentang tujuan yang diinginkan seseorang untuk meningkatkan 

kemampuannya. Sehingga dengan adanya self efficacy pada setiap 

karyawan akan dapat meningkatkan kinerja. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Langi, dkk (2022) menunjukkan hasil bahwa self efficacy 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kineja 
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karyawan, sehingga semakin tinggi self efficacy maka semakin tinggi juga 

kinerja karyawan dan sebaliknya. 

      Training juga merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Di bagian AnDev training merupakan salah satu kegiatan yang 

dilakukan apabila terdapat alat baru dan sampel yang membutuhkan 

penanganan khusus, sehingga akan berpengaruh pada pemahaman 

karyawan saat mengoperasikan alat dan mengerjakan sampel. Hal ini akan 

berpengaruh terhadap hasil kerja yang diberikan personel AnDev saat 

bekerja guna meningkatkan kinerja karyawan.  

      Training merupakan salah upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kompetensi karyawan sehingga akan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Menurut Suwanto (2018)  pelatihan kerja didefinisikan 

sebagai suatu perubahan yang sistemastis dari knowledge, skill, attitude, 

and behavior yang terus mengalami peningkatan yang dimiliki oleh setiap 

karyawan dengan itu dapat mewujudkan sasaran yang ingin dicapai oleh 

suatu organisasi atau perusahaan dalam pemenuhan standar SDM (Sumber 

Daya Manusia) yang diinginkan. Pelatihan dilakukan guna meningkatkan 

kemampuan yang dapat mempermudah karyawan pada saat bekerja. 

      Menurut HRPODS.co.id (https://id.hrnote.asia) menyatakan bahwa 

pelatihan merupakan salah satu upaya yang dapat meningkatkan kinerja 

dan memberikan banyak keuntungan. Selain itu menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Meri & Via (2021) menunjukkan hasil bahwa pelatihan 

https://id.hrnote.asia/
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memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan suatu perusahaan. Sehingga 

dengan adaanya pelatihan dapat menjadi salah satu upaya dan tindakan 

yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. 

      Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu lingkungan 

kerja. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja seorang karyawan karena berkaitan dengan hal-hal yang digunakan 

dan dihadapi dalam proses bekerja. Menurut Serdamayanti (2017) 

lingkungan kerja merupakan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana orang bekerja, metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perserorangan maupun kelompok. 

Apabila kondisi lingkungan kerja buruk dan tidak menunjang kebutuhan 

karyawan sulit berkosentrasi dan hubungan kerja tidak harmonis yang 

berdampak penurunan kinerja karyawan (Sinambela, 2018). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh  Beti & Tri (2022) menunjukkan hasil 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  Hal tersebut selaras dengan informasi dari Edelweis 

Lararenjana (2021) pada merdeka.com (https://www.merdeka.com) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja yang baik pasti dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. 

      Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka peneliti 

mengambil judul “Pengaruh Self Efficacy , Training, dan Lingkungan 

https://www.merdeka.com/
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Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Di Bagian Analytical 

Development PT XYZ Farmasi di Sukoharjo)” 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah self efficacy berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 

bagian Analytical Development PT XYZ? 

2. Apakah training berpengaruh terhadap kinerja karyawan di bagian 

Analytical Development PT XYZ? 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

di bagian Analytical Development PT XYZ? 

C. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh self efficacy terhadap kinerja karyawan di 

bagian Analytical Development PT XYZ. 

2. Mengetahui pengaruh training terhadap kinerja karyawan di bagian 

Analytical Development PT XYZ. 

3. Mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

di bagian Analytical Development PT XYZ. 

D. Manfaat Penelitian 

      Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis, diantaranya: 
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1. Manfaat Teoritis 

Dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan terkait faktor apa saja yang memberikan 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan, wawasan, dan pemahaman yang berkaitan dengan 

self efficacy, training, dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan beserta faktor lain yang mempengaruhinya. 

b. Bagi Instansi 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai 

sarana informasi dan bermanfaat untuk bagian Analytical 

Development PT XYZ Farmasi di Sukoharjo mengenai upaya 

yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menambah referensi dan 

informasi di dalam ilmu pengetahuan mengenai manajemen 

sumber daya manusia khususnya faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Sumber Daya Manusia 

Menurut Ajabar (2020) sumber daya manusia merupakan kunci 

pokok bagi organisasi dalam menjalankan tujuannya. Sumber daya 

manusia menurut Hasibuan (2016) merupakan ilmu dan seni yang 

mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Menurut Selviana (2018) menyatakan sumber daya manusia 

merupakan orang yang bekerja di suatu organisasi atau perusahaan dan 

berfungsi  sebagai aset yang dapat dihitung jumlahnya (kuantitasnya). 

Selain itu sumber daya  manusia merupakan potensi yang menjadi 

penggerak suatu organisasi. 

      Menurut Wibowo (2017) menyatakan bahwa sumber daya manusia 

merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, 

pelaksanaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka tercapainya 

tujuan organisasi.  Sumber daya manusia merupakan faktor vital dari 

keberlangsungan sebuah organisasi dan paling menentukan dalam 

mengukur keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Sumber daya 

manusia yang dimaksud adalah orang-orang yang siap pakai dan 
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memiliki kemampuan dalam pencapaian tujuan organisasi tersebut 

(Selviana, 2018). 

      Menurut Herman Sofiyandi (2013) menyatakan bahwa manajemen 

sumber daya manusia didefinisikan sebagai suatu strategi dalam 

menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu planning, organizing, 

leading dan controling, di dalam setiap aktivitas/ fungsi operasional 

SDM mulai dari proses penarikan, seleksi, pelatihan dan 

pengembangan penempatan yang meliputi promosi, demosi dan 

transfer, penilaian kinerja, pemberian kompensasi, hubungan 

industrial, hingga pemutusan hubungan kerja yang ditujukan bagi 

peningkatan kontribusi dan produktif dari SDM organisasi terhadap 

pencapaian tujuan organisasi secara lebih efektif dan efisien.  

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa sumber daya manusia berarti individu yang disebut sebagai 

tenaga kerja, karyawan, potensi manusiawi yang menjadi pelaku dan 

penggerak utama bekerja di suatu organisasi atau perusahaan untuk 

mencapai tujuan yang telah direncanakan. Sehingga suatu organisasi 

atau perusahaan harus memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

2. Kinerja Karyawan 

Mangkunegara (2018) menyatakan kinerja merupakan hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
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melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Menurut Candana (2018) kinerja adalah tingkat 

keberhasilan seseorang maupun  kelompok orang dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan 

dan standar yang telah ditetapkan. Tujuan suatu organisasi atau 

perusahaan tidak akan dapat tercapai apabila kinerja pegawainya tidak 

maksimal. 

Menurut Prawiresentono (2014)  dalam Harahap & Tirtasya (2020) 

kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai 

tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum 

dan sesuai dengan norma dan etika. Wahyudi & Tupti (2019) 

menyatakan bahwa kinerja pegawai merupakan suatu hasil kerja yang 

dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman 

dan kesungguhan serta waktu. 

Menurut Kasmir (2016) kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku 

kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. 

Meningkatnya kinerja perorangan maka kemungkinan besar juga akan 

meningkatkan kinerja perusahaan karena keduanya mempunyai 

hubungan yang erat. 
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Dari beberapa definisi menurut para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh individu atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi atau perusahaan yang 

memiliki kualitas maupun kuantitas untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

Menurut Kasmir (2016) indikator kinerja karyawan yaitu 

diantaranya kualitas, kuantitas, waktu, hubungan antar karyawan, dan 

penekanan biaya. 

a. Kualitas, merupakan suatu tingkatan untuk menilai proses atau 

hasil penyelesaian suatu kegiatan mendekati kesempurnaan.  

b. Kuantitas, dapat digunakan untuk mengukur kinerja seseorang 

yang dapat dihasilkan oleh seseorang atau sejumlah orang. 

c. Ketepatan Waktu, merupakan pemberian batas waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaan terhadap pekerjaan tertentu yang 

diberikan. Sehingga pekerjaan terdapat waktu minimal dan 

maksimal yang harus dipenuhi. 

d. Hubungan antar karyawan, merupakan hubungan antara 

perorangan menciptakan yang terjalin baik akan menciptakan 

suasana kerja yang nyaman dan kerja sama yang baik dapat 

memungkinkan hasil kerja yang lebih baik. 

e. Penekanan biaya, merupakan biaya untuk seluruh aktivitas 

perusahaan adalah dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan. 
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Sehingga dapat menjadi acuan agar biaya yang dikeualarkan tidak 

lebih dari anggaran. 

 

 

3. Self Efficacy 

      Menurut Bandura dalam Parlar (2017) mengemukakan bahwa: 

“Self efficacy is an individuals belief about his/ her capability to 

manage responsibilities. More specifically, self efficacy is about the 

desired objectivies of a person to improve his/ her ability.” Teori ini 

dapat didefinisikan sebagai berikut: “Efikasi diri adalah keyakinan 

individu tentang kemampuannya untuk mengelola tanggung jawab. 

Lebih khusus lagi, efikasi diri adalah tentang tujuan yang diinginkan 

seseorang untuk meningkatkan kemampuannya”. Menurut Yasmi 

dalam Renaningtyas (2017) menyatakan efikasi diri berkaitan dengan 

kepercyayaan bahwa individu mempunyai kemampuan untuk 

bertindak sesuai dengan yang diharapkan. 

       Menurut Bandura dalam Guhfron dan Risnawati (2016) self 

efficacy merupakan hasil proses kognitif berupa keputusan keyakinan, 

atau pengharapan tentang sejauh mana individu mampu meperkirakan 

kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu 

yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Menurut 

Leunburg dalam Sebayang (2017) efikasi diri adalah keyakinan 
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individu dalam mengadapi dan menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya diberbagai situasi serta mampu menentukan tindakan 

dalam menyelesaikan tugas atau masalah tertentu, sehingga individu 

tersebut mampu mengatasi rintangan dan mencapai tujuan yang 

diharapkan. Efikasi diri yaitu keyakinan seseorang dalam kecakapan 

dan kapabilitas untuk memakai sebesar penguasaan diri sendiri dan 

peran seseorang serta peristiwa yang terjadi di lingkungan (Bandura, 

2017). 

      Menurut Alwisol dalam Renaningtyas (2017) efikasi diri 

merupakan pandangan atau persepsi pada diri sendiri tentang 

bagaimana diri bisa berfungsi sesuai dengan situasi yang dihadapi. 

Selain itu efikasi diri merupakan masalah kemampuan individu untuk 

mengatasi situasi khusus sehubungan dengan penilaian atas 

kemampuan untuk melakukan suatu tindakan yang ada hubungannya 

dengan tugas khusus atau situasi tertentu (Rian Salangka, 2015). 

Menurut Norudin (2019) menyatakan efikasi diri merupakan penilaian 

diri, apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau 

salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang 

dipersyaratkan  

      Dari beberapa pernyataan menurut para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa self efficacy merupakan keyakinan, kepercayaan 

diri, dan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan tugas yang 

dimiliki dengan baik. Serta seberapa keras usaha yang dilakukan untuk 
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mengatasi persoalan saat melakukan tanggung jawab dan berapa lama 

dapat bertahan ketika terdapat hambatan yang harus dihadapi. 

       

 

 

      Menurut Brown et al. (dalam Yunianti Elis, dkk 2016) indikator 

self efficacy yaitu : 

a. Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu, yaitu individu mampu 

menyelesaikan tugas tertentu yeng diterima dengan membuat suatu 

terget agar dapat terselesaikan. 

b. Yakin dapat memotivasi diri sendiri untuk melakukan tindakan 

yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas, yaitu individu mampu 

meningkatkan motivasi pada diri sendiri untuk dapat memilih dan 

melakukan tindakan yang diperlukan sehingga tugas terselesaikan 

dengan baik. 

c. Yakin dapat berusaha dengan keras, gigih, dan tekun. Dimana 

dengan adanya usaha yang keras yang disertai dengan ketekunan 

dari individu untuk menyelesaikan tugas dengan menggunakan 

segala daya upaya yang dimiliki. 

d. Yakin dapat menghadapi hambatan dan kesulitan, yaitu individu 

mampu bertahan dan menghadapi segala hambatan dan rintangan 
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yang muncul serta dapat bangkit kembali apabila mengalami 

kegagalan. 

e. Yakin dapat menyelesaikan tugas dengan ukuran luas ataupun 

sempit (spesifik), yaitu individu mampu untuk dapat 

menyelesaikan semua tugas yang diberikan baik luas maupun 

spesifik. 

 

 

4. Training 

      Menurut Priansa (2017) pelatihan merupakan pembelajaran yang 

disediakan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan 

berkaitan dengan pekerjaan yang diberikan. Pelatihan merupakan 

upaya untuk memperbaiki kinerja para tenaga kerja dalam bidang 

pekerjannya (Riniwati, 2016). Menurut Kaswan (2016) pelatihan 

merupakan aktivitas atau latihan untuk meningkatkan mutu, keahlian, 

kemampuan, dan keterampilan. Pelatihan adalah pendidikan jangka 

pendek yang menggunakan prosedur yang sistematis dan terorganisir 

sehingga tenaga kerja non manajerial mempelajari pengetahuan dan 

ketrampilan teknis untuk tujuan tertentu.  

      Menurut Sinambela (2016) pelatihan merupakan suatu proses 

sistematis dari organisasi untuk mengembangkan ketrampilan individu, 

kemampuan, pengetahuan atau sikap yang dapat mengubah perilaku 

pegawai  untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.  
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Menurut Mondy (2016) Pelatihan bertujuan meningkatkan kinerja 

jangka pendek dalam pekerjaan tertentu yang diduduki saat ini dengan 

cara meningkatkan kompetensi para karyawan Sedangkan menurut 

Edwin (2018) menyatakan pelatihan merupakan suatu usaha untuk 

meningkatkan knowledge dan skill seorang karyawan untuk 

menerapkan aktivitas kerja tertentu.  

       Selain itu menurut Kasmir (2019) pelatihan adalah proses untuk 

membentuk dan membekali karyawan dengan menambah keahlian, 

kemampuan, pengetahuan dan perilakunya. Pelatihan adalah proses 

sistematis mengubah tingkah laku karyawan untuk mencapai tujuan 

organisasi (Rivai, 2015). 

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli atas dapat 

disimpulkan bahwa training merupakan segala tindakan dan upaya 

yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kemampuan 

karyawan serta proses mendapatkan ketrampilan mengenai hal-hal 

yang berhubungan dengan tanggung jawab di dalam pekerjaan 

sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Menurut Mangkunegara (2018) indikator pelatihan kerja 

diantaranya jenis pelatihan, tujuan pelatihan, materi pelatihan, metode 

pelatihan, dan kualifikasi peserta. 

a. Jenis pelatihan, yaitu memberikan pelatihan sesuai dengan 

kebutuhan karyawan. Pemilihan jenis pelatihan dilakukan dengan 
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analisis kebutuhan program pelatihan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. 

b. Tujuan pelatihan, dapat disesuaikan dengan maksud dalam 

pemberian pelatihan yaitu untuk meningkatkan ketrampilan kerja 

agar peserta pelatihan dapat mencapai kinerja. 

c. Materi pelatihan, dapat berupa pengelolaan, tata naskah, psikologis 

kerja, komunikasi kerja, disiplin, dan etika kerja. 

d. Metode pelatihan, merupakan cara yang digunakan dalam kegiatan 

pelatihan dengan teknik pelatihan partisipatif yaitu diskusi 

kelompok, konferensi, dan simulasi.  

e. Kualifikasi peserta, merupakan karyawan yang memenuhi kriteria 

atau kualifikasi persyaratan, seperti karyawan tetap dan staff yang 

mendapat rekomendasi dari pimpinan. 

5. Lingkungan Kerja 

Menurut Nitisemito (2015) mengemukakan lingkungan kerja 

merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 

Apabila kondisi lingkungan kerja buruk dan tidak menunjang kebutuhan 

karyawan sulit berkonsentrasi dan hubungan kerja tidak harmonis yang 

berdampak penurunan kinerja karyawan (Sinambela, 2018).    Menurut 

Sihaliho (2019) mengemukakan lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

hal atau unsur-unsur yang dapat mempengaruhi secara langsung atau 

tidak langsung terhadap organisasi atau perusahaan yang akan 
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memberikan dampak baik atau buruk terhadap kinerja dan kepuasan kerja 

karyawan.  

Menurut Sedamayanti (2017) menyebutkan bahwa lingkungan kerja 

adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana orang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan 

karyawan baik perserorangan maupun kelompok. Menurut Darmadi 

(2020) lingkungan kerja termasuk sesuatu yang berada pada sekitar para 

karyawan sehingga mempengaruhi suatu individu dalam melaksanakan 

kewajiban yang telah ditugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin 

udara, pencahayaan yang bagus dan lain-lain. 

Menurut Serdamayanti (2012) dalam Riyanto, dkk (2017) 

Lingkungan kerja terdiri dari lingkungan fisik dan non fisik yang melekat 

pada karyawan sehingga tidak dapat dipisahkan untuk meningkatkan 

kinerja yang baik. Lingkungan kerja fisik merupakan semua keadaan 

yang berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat 

mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Sedangkan lingkungan kerja non fisik merupakan semua keadaan yang 

terjadi berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan 

maupun rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. 

Dari beberapa pernyataan menurut para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang 

berada disekitar karyawan untuk mendukung dalam melaksanakan serta 
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mempengaruhi kinerja dalam melakukan pekerjaannya baik fisik maupun 

nonfisik. 

Menurut Nitisemito (2012) indikator lingkungan kerja yaitu suasana 

kerja, hubungan dengan rekan kerja, hubungan antara bawahan dengan 

pimpinan, dan tersedianya fasilitas kerja. 

a. Suasana kerja, merupakan kondisi yang terdapat disekitar 

karyawan saat bekerja yang akan mempengaruhi kinerja karyawan. 

Suasana kerja meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu 

pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan dan hubungan 

dengan orang-orang yang ada disekitar saat sedang bekerja. 

b. Hubungan dengan rekan kerja, yaitu hubungan kerja yang 

harmonis dan saling mendukung satu sama lain. Hal ini merupakan 

salah satu faktor karyawan dapat bertahan bekerja di tempat kerja 

dengan memiliki hubungan kerja yang baik. 

c. Hubungan antara bawahan dengan pimpinan, yaitu hubungan yang 

terjalin baik dan harmonis antara karyawan dengan pimpinan di 

tempat kerja. Hal ini merupakan faktor penting karena dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

d. Tersedianya fasilitas kerja, yaitu alat yang digunakan untuk 

mendukung proses kerja. tersedianya fasilitas kerja yang lengkap 

dapat menunjang dan mendukung pekerjaan dapat terselesaikan 

dengan baik.  

B. Penelitian Terdahulu 
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      Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan.  

Tabel 4. Penelitian Terdahulu 

 

No 
Penulis dan 

Tahun 
Judul Alat Analisis Hasil 

1.  Inda 

Mayasari, Tri 

Lestira Putri 

Warganegara  

(2022) 

Pengaruh Self 

Efficacy dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja di 

Masa Pandemi 

Covid-19 

Penelitian Ini 

menggunakan 

analisis regresi 

linear 

berganda 

Self Efficacy 

berpengaruh potitif serta 

signifikan pada kinerja 

pegawai pada kantor 

dinas tenaga kerja dan 

transmigrasi kabupaten 

Tulung Bawang Barat. 

 

Lingkungan kerja 

berpengaruh potitif serta 

signifikan pada kinerja 

pegawai pada kantor 

dinas tenaga kerja dan 

transmigrasi kabupaten 

Tulung Bawang Barat. 

2.  Mega Bunga 

Asmara, 

Heriyanta 

Budi Utama  

(2022) 

Pengaruh 

Locus Of 

Control (lokus 

Kendali), Self 

Efficacy 

(Efikasi Diri), 

dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan PT. 

Pos Indonesia 

Kantor Pos 

Surakarta 

Penelitian Ini 

menggunakan 

analisis regresi 

linear 

berganda 

Locus of control 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

knerja karyawan PT. 

Pos Indonesia Kantor 

Pos Surakarta 

 

Self Efficacy  

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

knerja karyawan PT. 

Pos Indonesia Kantor 

Pos Surakarta 

 

Lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. 

Pos Indonesia Kantor 
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Pos Surakarta 

3. Christin 

Mega Langi, 

Bernhard 

Tewal, 

LuckynO.H. 

Dotulong  

(2022) 

Pengaruh Self 

esteem, Self 

Efficacy, dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada PT. 

Timurjaya 

Dayatama 

(WINGS) 

Kantor 

Cabang 

Sonder 

Penelitian Ini 

menggunakan 

analisis regresi 

linear 

berganda 

Self Esteem secara 

parsial berpengaruh 

secara positif signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

 

Self Efficacy secara 

parsial berpengaruh 

secara positif signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

 

Lingkungan kerja secara 

parsial berpengaruh 

secara positif tidak 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

4.  Alvio Mita 

Widya  

(2023) 

Pengaruh Self 

Efficacy, 

Locus Of 

Control, dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Warehouse 

(Studi Kasus 

di PT Cipta 

Krida Bahari 

Surabaya) 

Penelitian Ini 

menggunakan 

analisis regresi 

linear 

berganda 

Self Efficacy 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

 

Locus of control 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

 

Lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

 

 

5. Khasbulloh 

Huda, 

Rachmad 

Sholeh 

(2019) 

Pengaruh 

Pelatihan, 

Motivasi, dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada PT. 

Penelitian Ini 

menggunakan 

analisis regresi 

linear 

berganda 

Pelatihan kerja memiliki 

pengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

 

Motivasi kerja memiliki 

pengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 
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Sumber Rukun 

Mandiri 

Mojokerto 

 

Lingkungan kerja 

memiliki pengaruh dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

6.  Meri 

Sandora, Via 

Ayu 

Permadani  

(2021) 

Pengaruh 

Pelatihan dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada PT. XYZ 

Rokan Hulu 

Provinsi Riau 

Penelitian Ini 

menggunakan 

analisis regresi 

linear 

berganda 

Pelatihan kerja memiliki 

pengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada 

PT. XYZ Rokan Hulu 

Provinsi Riau 

 

Lingkungan kerja 

memiliki pengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan pada PT. 

XYZ Rokan Hulu 

Provinsi Riau 

 

7. Indra 

Marjaya, 

Fajar 

Pasaribu  

(2019) 

 

Pengaruh 

Kepemimpina

n, Motivasi, 

Dan Pelatihan 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan  

Penelitian Ini 

menggunakan 

analisis regresi 

linear 

berganda 

Kepemimpinan 

berpengaruh tidak 

signifikan  terhadap 

kinerja karaywan pada 

PDAM Tirta Deli 

Kabupaten Serang 

 

Motivasi berpengaruh 

tidak signifikan  

terhadap kinerja 

karaywan pada PDAM 

Tirta Deli Kabupaten 

Serang 

 

Pelatihan berpengaruh 

positif dan signifikan  

terhadap kinerja 

karaywan pada PDAM 

Tirta Deli Kabupaten 

Serang 

8.  Mutholib 

(2019) 

Pengaruh 

Pelatihan 

Kerja dan 

Penelitian Ini 

menggunakan 

analisis regresi 

Pelatihan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 
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Kompensasi 

Finansial 

Terhadap 

Kinerja 

linear 

berganda 

kinerja karyawan PT. 

Bank Muamalat 

Indonesia Cabang 

Medan Balai Kota 

 

Kompensasi finansial  

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. 

Bank Muamalat 

Indonesia Cabang 

Medan Balai Kota 

Sumber : Penelitian terdahulu  

 

C. Kerangka Pikir 

 

H1 

  

H2 

      

  H3  

  

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 Berdasarkan gambar di atas terdapat dua variabel yaitu variabel dependen 

(terikat) dan independen (bebas). 

1. Variabel Dependen (terikat) 

       Menurut Sugiyono (2017) variabel dependen adalah varibael yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

Self Efficacy (X1) 

Training (X2) 

Lingkungan Kerja 

(X3) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 
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independen/ bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

kinerja karyawan (Y). 

2. Variabel independen (bebas) 

      Menurut Sugiyono (2019) variabel independen adalah variabel 

yang menjadi sebab timbulnya variabel dependen. Variabel 

independen/ bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen/ terikat. Variabel independen dalam penelitian ini adalah self 

efficacy (X1), training (X2), dan lingkungan kerja (X3)  

 

D. Hipotesis Penelitian 

      Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian (Sugiyono, 2016).  

1. Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan 

      Self efficacy mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan, 

dimana dengan adanya hal tersebut dapat memberikan keyakinan pada 

diri sehingga tugas dan tanggung jawab pekerjaan dapat terselesaikan 

dengan baik. Mayasari & Warganegara (2022) melakukan penelitian 

pada kantor dinas tenaga kerja dan tranmigrasi kabupaten Tulung 

Bawang Barat yang menunjukkan bahwa Self efficacy berpengaruh 

positif serta signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu Mayasari, 

dkk (2022) melakukan penelitian pada kantor dinas tenaga kerja dan 

transmigrasi kabupaten Tulung Bawang Barat yang menunjukkan hasil 
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bahwa self efficacy berpengaruh positif serta signifikan pada kinerja 

pegawai. 

      Penelitian ini juga didukung oleh Langi, dkk yang menunjukkan 

hasil bahwa self efficacy secara parsial berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Timurjaya Dayatama (WINGS) 

Kantor Cabang Sonder. Widya (2023) juga melakukan penelitian pada 

Warehouse (studi kasus di PT Cipta Krida Bahan Surabaya) yang 

menunjukkan hasil bahwa self efficacy berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H1: Self efficacy berpengaruh terhadap kinerja karyawan di bagian 

Analytical Development PT XYZ. 

2. Pengaruh Training Terhadap Kinerja Karyawan 

      Training merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan suatu 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Maka dari itu 

hal tersebut sangat diperlukan sehingga karyawan dapat bekerja 

dengan baik. Huda & Sholeh (2019) melakukan penelitian pada PT. 

Sumber Rukun Mandiri Mojokerto yang menunjukkan hasil bahwa 

pelatihan kerja memiliki pengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Selain itu Marjaya & Pasaribu (2019) melakukan penelitian 

yang menunjukkan hasil bahwa pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap kinerja karaywan pada PDAM Tirta Deli 

Kabupaten Serang.  



31 
 

 

      Peneltian tersebut juga didukung oleh Sandora & Permadani 

(2021) melakukan penelitan pada PT XYZ Rokan Hulu Provinsi Riau 

yang menunjukkan hasil bahwa pelatihan kerja memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Mutholib (2019) juga melakukan penelitian 

yang menunjukkan hasil bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT Bank Muamalat Indonesia 

Cabang Medan Balai Kota. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

H2: Training berpengaruh terhadap kinerja karyawan di bagian 

Analytical Development PT XYZ. 

 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

      Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar 

karyawan dalam menjalankan proses kerja, sehingga mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap kineja karyawan. Dimana dengan 

adanya lingkungan kerja yang kondusif maka dapat mendukung 

kinerja karyawan menjadi konsisten serta berjalan dengan lancar. 

Mayasari dan Warganegara (2022) melakukan penelitian pada kantor 

dinas tenaga kerja dan transmigrasi kabupaten Tulung Bawang Barat 

yang menunjukkan hasil bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif 

serta signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu penelitian 

Asmara & Utama menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Pos Indonesia 

Kantor Pos Surakarta. 

      Penelitian tersebut juga didukung oleh Langi, dkk (2022) pada PT 

Timurjaya Dayatama (WINGS) Kantor Cabang Sonder yang 

menunjukkan hasil bahwa lingkungan kerja secara parsial berpengaruh 

secara positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Widya 

(2023) melakukan penelitian pada karyawan Warehouse (studi kasus di 

PT Cipta Krida Bahari Surabaya) yang menunjukkan hasil bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

      Kemudian Huda & Sholeh (2019) pada PT. Sumber Rukun 

Mandiri Mojokerto melakukan penelitian yang menunjukkan hasil 

bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Sandora & Permadani (2021) melakukan penelitian 

yang menunjukkan hasil bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada PT XYZ Rokan Hulu Provinsi Riau. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut : 

H3: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 

bagian Analytical Development T XYZ.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil berupa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bagian 

AnDev PT XYZ Farmasi di Sukoharjo. 

2. Training tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bagian 

AnDev PT XYZ Farmasi di Sukoharjo. 

3. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

bagian AnDev PT XYZ Farmasi di Sukoharjo. 

B. Saran 

      Saran yang dapat diberikan oleh peneliti terhadap penelitian yang telah 

dilakukan di bagian Analytical Development (AnDev) PT XYZ Farmasi di 

Sukoharjo yaitu : 

1. Self efficacy merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

di bagian AnDev sehingga perlu dipertahankan dan ditingkatkan agar 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. Dimana dengan memiliki self 

efficacy akan berpengaruh positif terhadap proses kerja yang berjalan 

lebih lancar, hal ini dikarenakan kepercayaan pada diri sendiri dapat 

menyelesaikan jobdesk dengan baik dan benar sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP). Sehingga self efficacy perlu ditingkatkan 
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karena tanpa adanya self efficacy akan berakibat pada melakukan 

pekerjaan akan penuh dengan keragu-raguan dan tidak percaya pada 

diri sendiri yang akan berdampak negatif dalam menyelesaikan 

pekerjaan seperti waktu kerja yang semakin molor. Maka dari itu cara 

yang dapat dilakukan dalam meningkatkan self efficacy adalah dengan 

pemberian apresiasi dari atasan terhadap karyawan sehingga memiliki 

perasaan dihargai, percaya diri, dan semangat untuk meningkatkan 

kinerjanya.  

2. Training yang sudah diterapkan di bagian AnDev kurang berpengaruh 

dalam meningkatkan kinerja karena metode yang digunakan dalam 

pemberian training kurang maksimal yaitu dilakukan hanya ketika 

diperlukan dan tidak dilakukan secara berkala. Hal tersebut akan 

berakibat pada penurunan kompetensi dan pengetahuan mengenai 

training yang sudah diberikan sehingga akan berakibat pada proses 

kerja. Maka dari itu diperlukan metode yang lebih tepat yang 

dimungkinkan dapat berpengaruh lebih besar dalam meningkatkan 

kinerja karyawan diantaranya pemberian training secara berkala dan 

diberikan kepada karyawan yang membutuhkan. Karena apabila 

training kurang diberikan secara tepat dapat berakibat pada knowledge 

dan skill karyawan yang menurun sehingga diperlukan pemberian 

training dengan metode yang tepat  sehingga dapat lebih meningkatkan 

kinerjanya. 
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3. Lingkungan kerja merupakan faktor pendukung proses kerja yaitu 

berisikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

jobdesk, sehingga hal tersebut sangat dibutuhkan di dalam pekerjaan. 

Di badian AnDev lingkungan kerja berpengaruh dalam meningkatkan 

kinerja karyawan, dimana dengan lingkungan kerja yang aman, 

nyaman, dan kondusif serta fasilitas kerja yang cukup lengkap dapat 

mendukung proses kerja. Maka dari itu diharapkan dengan lingkungan 

kerja yang sudah baik dapat dipertahankan dan ditingkatkan lagi 

sehingga dapat lebih meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini 

dilakukan dengan merawat fasilitas kerja, hubungan antar personel 

yang terjalin dengan baik, dan melakukan perbaikan fasilitas kerja 

apabila dibutuhkan jika terjadi hal yang tidak sesuai. Karena jika 

lingkungan kerja tidak mendukung maka akan berpengaruh pada 

karyawan dalam melakukan pekerjaan, diantaranya pekerjaan menjadi 

lebih lambat, suasana kerja yang tidak menyenangkann, dan 

kehilangan semangat untuk bekerja yang akan berpengaruh pada 

kinerja karyawan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis 

diharapkan menambahkan variabel-variabel lain di luar variabel yang 

sudah ada dalam penelitian ini, diharapkan pula menambah jumlah 

sampel agar hasil penelitian lebih akurat.
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Lampiran 1. 

LEMBAR KUESIONER 

 

Responden yang terhormat, 

Saya Disa Nadia Agata mahasiswa program studi Strata I Manajemen 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta ingin mengadakan penelitian mengenai 

“PENGARUH SELF EFFICACY, TRAINING, DAN LINGKUNGAN 

KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN (Studi Kasus Bagian 

Analytical Development PT XYZ Farmasi di Sukoharjo)” untuk memperoleh 

gelar sarjana (S1). Untuk menunjang kelancaran penelitian ini, saya mohon 

kesediaan dan kerelaan Bapak/Ibu untuk mengisi daftar kuesioner ini dengan 

sebenar-benarnya.  

Jawaban yang Bapak/Ibu berikan tidak akan berpengaruh terhadap 

penilaian kinerja Bapak/Ibu ditempat kerja. Data yang diperoleh hanya akan 

digunakan sebagaimana mestinya yaitu hanya sebatas untuk penelitian atau 

penyelesaian skripsi dan dijamin kerahasiaannya. 

Atas partisipasi serta kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini, 

saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

 

       Peneliti 

 

 Disa Nadia Agata 



 

 
 

    NIM.20120035 

 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

A. Identitas Responden 

Jenis Kelamin :   Laki-laki     Perempuan 

 

Jabatan :  Analis   

   Petugas Analisa Laboratorium (PAL)  

   Laboran  

 

Lama Bekerja :  <1 tahun   

   1-5 tahun   

   6-10 tahun   

   ≥ 11 tahun 

 

Usia :  18-20 tahun   31-40 tahun 

     21-30 tahun   ≥ 41 tahun 

 

B. Petunjuk Pengisian 



 

 
 

Kuesioner dibawah ini terdiri dari beberapa pernyataan. Bapak/Ibu cukup 

memberikan tanda check list (√) pada kotak jawaban yang menunjukkan 

tingkat persetujuan dan tidak setujuan Bapak/Ibu terhadap setiap pernyataan. 

Jawaban yang Bapak/Ibu berikan tidak memiliki makna salah ataupun benar, 

oleh karena itu saya berharap Bapak/Ibu dapat memberikan jawaban sesuai 

dengan data pribadi, pendapat dan pandangan yang sebenarnya.  

Keterangan : 

STS  = Sangat Tidak Setuju 

TS   = Tidak Setuju 

N  = Netral 

S  = Setuju 

SS  = Sangat Setuju 

 

Self Efficacy (SE) 

No Pernyataan 
STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Saya dapat menyelesaikan tugas dengan 

tepat waktu  
     

2. Saya dapat mendorong semangat untuk 

diri sendiri 
     

3. Saya melakukan sesuatu dengan tekun 

dan gigih 
     

4. Saya dapat mencari solusi apabila 

menghadapi hambatan 
     

5. Saya dapat menyelesaikan tugas, baik 

tugas mudah dan sulit  
     

 

Training (T) 

No Pernyataan 
STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Saya sudah mendapatkan pelatihan kerja 

sesuai dengan pekerjaan saya 
     

2. Pemberian materi pelatihan sudah sesuai 

dengan kebutuhan karyawan 
     

3. Pemberian pelatihan sudah menggunakan 

cara yang tepat 

     



 

 
 

4. Setiap pelatihan diberikan kepada 

karyawan yang membutuhkan 

     

 

 

 

 

 

 

Lingkungan Kerja (LK) 

No Pernyataan 
STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Saya merasa nyaman dengan suasana kerja 

yang ada 
     

2. Saya dapat menjalin hubungan baik di 

tempat kerja 
     

3. 
Hubungan antara karyawan dengan atasan 

terjalin dengan baik dan harmonis di 

tempat kerja 

     

4. Fasilitas kerja saat ini cukup memadai 

untuk mendukung proses kerja 
     

 

Kinerja Karyawan (KK) 

No Pernyataan 
STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Pekerjaan yang saya lakukan memiliki 

hasil kerja berkualitas 
     

2. 
Kuantitas atau jumlah hasil kerja yang 

saya lakukan sudah sesuai dengan target 

yang ditentukan 

     

3. Saya selalu menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat waktu 
     

4. Saya memiliki hubungan yang baik 

dengan rekan kerja 

     

5. Saya ikut merealisasikan setiap program 

baru dalam upaya efesiensi energi 

     

 

 

 

 


